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RINGKASAN 

 

PT Non Ferindo Utama merupakan perusahaan manufaktur yang 

memproduksi part-part dalam Baterai. Proses produksi part-part dalam Baterai  

di PT Non Ferindo Utama yaitu pole, connector, bushing, lead stick, terminal 

injection dan 4N. 

Aspek khusus yang dikaji oleh penulis selama kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) mengenai Total Productive Maintenance (TPM) di PT Non 

Ferindo Utama dengan pengumpulan data dan analisis data dimulai dari sistem 

manajemen fasilitas, pelaksanaan Autonomous Maintenance, implementasi  

budaya kerja 5R, implementasi MTBF, MTTR, MDT, dan Overall Equipment 

Effectivenes (OEE). PT Non Ferindo Utama juga menerapkan budaya kerja 5R 

dan delapan pilar utama Total Productive Maintenance (TPM). Pengamatan untuk 

perhitungan MTBF, MTTR, MDT dan OEE Produksi Terminal Injection pada 

Departement Lead Part terdiri dari dua mesin yang dianggap critical yaitu mesin 

Heater Mould dan mesin Injection. 

Perhitungan reliability mesin pada produksi Terminal Injection di 

Departement Lead Part yaitu terdiri dari dua mesin diantaranya mesin Heater 

Mould dan mesin Injection. Hasil pengamatan kedua mesin tersebut menghasilkan 

jenis kerusakan yaitu kerusakan terminal mould patah pada mesin mould heater 

dengan nilai MTBF selama 7.896 menit, MTTR selama 30 menit, dan MDT 

selama 15 menit. Jenis kerusakan settingan mould heater pada kerusakan mesin 

Heater Mould dengan nilai MTBF selama 9.720 menit, MTTR selama 45 menit, 

dan MDT selama 30 menit. Jenis kerusakan detail blower drop pada mesin 

Injection memiliki nilai MTBF selama 9.240 menit, MTTR selama 45 menit, dan 

MDT selama 30 menit, sedangkan jenis kerusakan settingan injection memiliki 

nilai MTBF selama 8.784 menit, MTTR selama 1 menit, MDT selama 45 menit. 

Perhitungan OEE (Overall Equipment Effectiveness) dibagi menjadi dua 

periode dalam enam bulan yaitu periode pertama dimulai dari bulan Januari 2019 

hingga bulan Juni 2019, dan pada periode kedua dimulai pada bulan Juli 2019 

hingga bulan Desember 2109. Pada mesin Heater Mould periode pertama 

memiliki nilai keefektifan sebesar 82%, sedangkan pada periode kedua memiliki 

nilai keefektifan sebesar 92%. Pada mesin Injection periode pertama memiliki 

nilai keefektifan sebesar 82% sedangkan pada periode kedua memiliki nilai 

keefektifan mesin sebesar 92%. 
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